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ABSTRAK 

 

Rindy Antika, (2019):  Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah 

terhadap Kinerja Guru di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 8 Pekanbaru. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian korelasi yang berusaha 

mengetahui pengaruh dua variabel yaitu Supervisi Akademik Kepala Sekolah (X) 

dan Kinerja Guru (Y) di Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 Pekanbaru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Supervisi Akademik Kepala 

Sekolah terhadap Kinerja Guru. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah seluruh guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 Pekanbaru yang 

berjumlah 58 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan 

dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan kuantitatif 

persentase dan analisis regresi sederhana. Setelah data dianalisa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara supervisi akademik kepala sekolah terhadap kinerja guru di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 Pekanbaru, dengan nilai korelasi sebesar 

0,787. Hal ini dibuktikan dengan uji korelasi dengan nilai r hitung 0,787 lebih besar 

dari r tabel pada taraf signifikan 5% yaitu 0,2586 (0,787 > 0,2586). Dan hasil 

perhitungan koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,620. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengaruh supervisi akademik kepala sekolah terhadap kinerja guru adalah 

sebesar 62%. Sedangkan sisanya 38% (100%-62%) dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Jadi, semakin tinggi supervisi 

akademik kepala sekolah maka semakin tinggi pula kinerja guru di SMP Negeri 8 

Pekanbaru. 

 

Kata kunci: Pengaruh, Supervisi Akademik Kepala Sekolah, Kinerja Guru 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Guru merupakan sumber daya manusia yang berperan signifikan 

sebagai penggerak dalam suatu sekolah. Tercapai atau tidaknya visi, misi 

dan tujuan sekolah tergantung kepada personil yang ada di sekolah tersebut, 

baik secara individu maupun secara tim. Untuk mencapai tujuan sekolah 

dapat dilihat dari kinerja guru, karena guru memegang peran penting dalam 

kegiatan belajar mengajar, dimana guru harus berinteraksi langsung dengan 

para peserta didik. 

Karena guru mempunyai peranan penting dalam dunia pendidikan, 

maka guru harus memiliki kinerja yang baik. Kinerja adalah tingkat 

keberhasilan seseorang atau kelompok orang dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya serta kemampuan untuk mencapai tujuan dan standar 

yang telah ditetapkan.
1
 

Kinerja guru merupakan faktor penting dalam usaha untuk 

memberikan pelayanan terbaik dan menciptakan out put/lulusan yang 

memiliki inteligensi tinggi, berakhlak mulia serta mampu berdayaguna di 

dalam kehidupan masyarakat. Oleh sebab itu, segala hal yang 

mempengaruhi kinerja guru harus diperhatikan secara serius. Kinerja guru 

berkaitan dengan kualitas perilaku yang berorientasi pada tugas dan 

pekerjaan. Hal ini dapat terlihat dari rasa tanggung jawab moral yang 
                                                                   

1
Leniwati dan Yasir Arafat, Implementasi Supervisi Akademik Kepala Sekolah untuk 

Meningkatkan Kinerja Guru, Jurnal Administrasi Pendidikan.  Vol. 2 No. 1, Januari-Juni 2017. 

h. 106  
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diterima. Semua itu akan terlihat dari kepatuhan dan loyalitas dalam 

menjalankan tugas keguruan di dalam maupun diluar kelas.
2
 

Secara umum, kinerja guru dapat diartikan sebagai unjuk kerja/hasil 

kerja yang dapat dilihat secara kualitas dan kuantitas, dicapai oleh seorang 

guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya.
3
 

Namun pada kenyataannya di lapangan, masih ada guru yang kurang 

profesional dalam melaksanakan tugas keprofesiannya, hal ini bisa 

disebabkan oleh beberapa faktor, salah satu diantaranya dikarenakan guru 

kurang mampu melaksanakan pembelajaran secara efektif dan efisien 

sehingga berdampak pada kurang maksimalnya proses pembelajaran yang 

berlangsung di sekolah. 

Untuk meningkatkan kinerja guru maka perlu dilakukan supervisi oleh 

kepala sekolah sehingga akan membantu guru dalam melaksanakan tugas 

dan fungsinya di sekolah, salah satunya yaitu supervisi akademik. Supervisi 

akademik yang dilakukan lebih fokus membantu kecakapan guru dalam 

proses pembelajaran di sekolah. Esensi supervisi akademik sama sekali 

bukan menilai unjuk kerja guru dalam mengelola proses pembelajaran 

semata, melainkan membantu guru dalam mengembangkan kemampuan 

profesionalismenya. 

                                                                   
2
Putri Yuni Astuti, Pengaruh Kepemimpinan, Iklim Kerja dan Beban Kerja terhadap 

Kinerja Guru pada Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Dumai. Jom Fekon, Vol. 4 No. 1, 

Febuari 2017, h. 1091 
3
Tutik Rachmawati, Penilaian Kinerja Profesi Guru dan angka Kreditnya, 

(Yogyakarta: Gava Media, 2013), h. 19-44 
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Supervisi akademik adalah bantuan profesional kepada guru, melalui 

siklus perencanaan yang sistematis, pengamatan yang cermat, dan umpan 

balik yang objektif dan segera. Dengan cara itu guru dapat menggunakan 

balikan tersebut untuk memperhatikan kinerjanya.
4
 

Supervisi akademik merupakan bagian dari supervisi pendidikan yaitu 

merupakan segala upaya yang dilakukan secara bekesinambungan untuk 

membantu guru dan kepala sekolah untuk mengembangkan kemampuan 

serta kinerja guru dalam mengelola pembelajaran.
5
 

Supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah akan 

mengena pada sasarannya jika dilaksanakan sesuai prosedur, artinya ada 

perencanaa, pelaksanaanya menimbang kaidah-kaidah yang ada, dievaluasi, 

dan yang tidak kalah pentingnya adalah adanya tindak lanjut dari hasil 

supervisi tersebut. 

Kepala sekolah memiliki peranan yang strategis untuk meningkatkan 

mutu pendidikan suatu sekolah. Kepala sekolah tidak saja berperan sebagai 

pemimpin pembelajaran, tetapi lebih dari itu kepala sekolah merupakan 

pemimpin dari semua fungsi-fungsi kepemimpinan dalam suatu sekolah 

seperti perencanaan, pembinaan karir, koordinasi dan evaluasi. Hal tersebut 

di atas diperkuat oleh Permendiknas no.13 tahun 2007 mengenai standar 

kepala sekolah/madrasah yang telah mencantumkan 5 kompetensi yang 

harus dimiliki oleh kepala sekolah yaitu kompetensi kepribadian, 

                                                                   
4
Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2011), h. 249 
5
Slameto, Penerapan Supervisi Kunjungan Kelas untuk Meningkatkan Kinerja Guru 

Sekolah Dasar Negeri, Jurnal Administrasi Pendidikan.  Vol. 2 No. 1, Januari-Juni 2015. h. 100 



4 

 

kompetensi manajerial, kompetensi kewirausahaan, kompetensi supervisi 

dan kompetensi sosial. Rambu-rambu penilaian kinerja kepala sekolah 

Dirjen Dikdasmen tahun 2000 yaitu: 1) Kemampuan menyusun program 

supervisi pengajaran, 2) Kemampuan melaksanakan program supervisi 

pengajaran, 3) Kemampuan memanfaatkan hasil supervisi. Oleh karena itu, 

yang menjadi pokok kajian dalam penelitian ini adalah supervisi yang 

meliputi: 1) Unsur-unsur yang disupervisi oleh kepala sekolah terhadap guru 

dalam meningkatkan kinerjaguru, 2) Strategi supervisi yang tepat bagi 

peningkatan kinerja guru, 3) Feed back dan tindak lanjut supervisi kepala 

sekolah dalam rangka peningkatan kinerjaguru. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 8 Pekanbaru pada bulan Desember 2018, dapat 

dilihat bahwa sekolah yang ada tersebut mempunyai potensi yang sangat 

besar untuk menjadi sebuah lembaga pendidikan yang dapat diakui 

kredibilitasnya dan tumbuh menjadi salah satu sekolah unggulan. Hal ini 

dapat terlihat dari peran serta kepala sekolah dalam peningkatan kinerja 

guru, letak sekolah yang strategis sehingga tercipta lingkungan belajar yang 

tertib dan nyaman, serta pemantauan berkelanjutan  terhadap peserta didik 

oleh guru. Salah satu cara untuk mencapai hal tersebut yaitu apabila sekolah 

mempunyai pemimpin yang mampu membawa perubahan terhadap kinerja 

sekolah.  

Disamping itu, kepala sekolah harus memiliki kemampuan unjuk kerja 

profesional, menghindarkan diri dari sifat dengki dan kebencian, 
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menumbuhkembangkan antusiasme kerja para guru, menghindarkan diri 

dari suka menyalahkan guru, tetapi sebaliknya justru harus mampu 

membuat suasana kerja yang membuat para guru tertarik dan betah dalam 

melakukan pekerjaannya. Pelaksanaan supervisi biasanya dilaksanakan 

hanya dua kali dalam satu semester, pertama dlaksanakan pada awal 

semester untuk melakukan supervisi terhadap guru berkaitan dengan 

administrasi pembelajaran. Supervisi yang kedua dilaksanakan ditengah 

semester sebelum semester berakhir untuk check and recheck kinerja guru 

dan untuk refleksi kinerja kepala sekolah.   

Namun, berdasarkan pengamatan awal (studi pendahuluan), peneliti 

menemukan gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Masih ada guru yang kurang menguasai metode dan strategi mengajar. 

2. Masih ada guru yang kurang mampu dalam mengelola kelas. 

3. Masih ada guru yang memanipulasi kinerja. 

4. Masih ada guru yang belum mampu memanfaatkan kemajuan ITC dalam 

kegiatan proses belajar mengajar. 

Berdasarkan gejala-gejala di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: Pengaruh Supervisi Akademik Kepala 

Sekolah terhadap Kinerja Guru di Sekolah Menegah Pertama Negeri 8 

Pekanbaru. 
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B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini 

maka perlu menegaskan beberapa istilah yang terdapat pada judul, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Kinerja 

Kinerja adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk melaksanakan, 

menyelesaikan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan harapan dan 

tujuan yang telah ditetapkan.
6
 

2. Supervisi Akademik 

Supervisi akademik adalah bantuan profesional kepada guru, 

melalui siklus perencanaan yang sistematis, pengamatan yang cermat, 

dan umpan balik yang objektif dan segera. Dengan cara itu guru dapat 

menggunakan balikan tersebut untuk memperhatikan kinerjanya.
7
 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah, 

maka persoalan-persoalan yang terkait dengan kajian ini dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut: 

a. Supervisi akademik kepala sekolah di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 8 Pekanbaru 

b. Kinerja guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 Pekanbaru 

                                                                   
6
Supardi, Kinerja Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h.45 

7
Mulyasa, Op. Cit., h. 249 
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c. Faktor yang mempengaruhi supervisi akademik kepala sekolah di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 Pekanbaru  

d. Faktor yang mempengaruhi kinerja guru di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 8 Pekanbaru 

e. Pengaruh supervisi akademik kepala sekolah terhadap kinerja guru di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 Pekanbaru 

2. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya persoalan-persoalan dalam kajian ini, maka 

penulis memfokuskan pada: Pengaruh Supervisi Akademik Kepala 

Sekolah terhadap Kinerja Guru di SMP Negeri 8 Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan  di atas dapat disusun rumusan masalah: 

Seberapa Besar Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah terhadap 

Kinerja Guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 Pekanbaru?. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

supervisi akademik kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMP Negeri 

8 Pekanbaru. 
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2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Bagi penulis, untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan serta 

sebagai syarat untuk menyelesaikan perkuliahan program Sarjana 

Strata Satu (S1) pada Jurusan Manajemen Pendidikan Islam 

konsentrasi Administrasi Pendidikan Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

b. Bagi Jurusan Manajemen Pendidikan Islam, sebagai bahan informasi 

untuk panduan skripsi mahasiswa berikutnya 

c. Bagi Sekolah, sebagai rujukan dan masukan serta informasi 

mengenai seberapa pentingnya pengaruh supervisi akademik 

terhadap kinerja  
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Konsep Teoritis 

1. Kinerja Guru 

a. Pengertian Kinerja Guru 

Kinerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

melaksanakan, menyelesaikan tugas dan tanggung jawab sesuai 

dengan harapan dan tujuan yang telah ditetapkan. 

Dilihat dari arti kata kinerja berasal dari kata Performance. Kata 

“performance” memberikan tiga arti, yaitu: 1) “prestasi” seperti dalam 

konteks atau kalimat “high performance car”, atau “mobil yang sangat 

cepat”, 2) “pertunjukan” seperti dalam konteks atau kalimat “Folk 

dance performance”, atau “pertunjukan tari-tarian rakyat”; 3) 

“pelaksanaan tugas” seperti dalam konteks atau kalimat “in 

performing his/her duties”.
8
 

Dari pengertian di atas kinerja diartikan sebagai prestasi, 

menunjukkan suatu kegiatan atau perbuatan dan melaksanakan tugas 

yang tekah dibebankan. Pengertian kinerja sering diidentikkan dengan 

prestasi kerja. Karena ada persamaan antara kinerja dengan prestasi 

kerja.  

                                                                   
8
Supardi, Op. Cit., h.45 
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Kinerja lebih sering disebut dengan prestasi yang merupakan 

“hasil” atau “apa yang keluar” (outcomes) dari sebuah pekerjaan dan 

kontribusi sumber daya manusia terhadap organisasi.
9
 

Menurut Mangkunegara dalam T. Aritonang dalam Barnawi dan 

Muhammad Arifin, kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang guru/pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. Rivai dalam Barnawi dan Mohammad Arifin 

mengemukakan bahwa kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan 

seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam 

melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, 

seperti standar hasil kerja, target atau sasaran, atau kriteria yang telah 

ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama.
10

 

Kinerja mengandung makna hasil kerja, kemampuan, prestasi 

atau dorongan untuk melaksanakan suatu pekerjaan. Keberhasilan 

individu atau organisasi dalam mencapai target atau sasaran tersebut 

merupakan kinerja.  

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.14 Tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen: “guru adalah pendidik professional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia 

dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. Dalam Undang-

                                                                   
9
Ibid., h. 46 

10
Barnawi dan Mohammad Arifin, Kinerja Guru Profesional, (Yogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2012), h.11 
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Undang No.14 Tahun 2005 dijelaskan bahwa: “Guru mempunyai 

kedudukan sebagai tenaga professional pada jenjang pendidikan usia 

dini, pendidikan dasar dan pendidikan menengah, pada jalur 

pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-

undangan”.
11

 

Peningkatan terhadap kinerja guru di sekolah perlu dilakukan 

baik oleh guru sendiri melalui motivasi yang dimilikinya maupun 

pihak kepala sekolah melalui pembinaan-pembinaan. Istilah “kinerja” 

dalam tulisan ini dimaksudkan sebagai terjemahan dari kata 

performance. Performance di definisikan “Performance is defined as 

the record of out-comes produced on a specified job function or 

activity during a specified time period”. Definisi itu bermakna kinerja 

adalah catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi 

pekerjaan tertentu atau kegiatan tertentu selama kurun waktu tertentu 

pula. 

Kinerja guru merupakan kemampuan seorang guru dalam 

melaksanakan tugas pembelajaran di sekolah dan bertanggung jawab 

atas peserta didik di bawah bimbingannya dengan meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik. Oleh karena itu, kinerja guru itu dapat 

diartikan sebagai suatu kondisi yang menunjukkan kemampuan 

seorang guru dalam menjalankan tugasnya di sekolah serta 

                                                                   
11

Afnil Guza, Undang-Undang Sisdiknas dan Undang-Undang Guru dan Dosen, 

(Jakarta: Asa Mandiri, 2009), h.55 
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menggambarkan adanya suatu perbuatan yang ditampilkan guru dalam 

atau selama melakukan aktivitas pembelajaran.
12

  

 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Adapun faktor- faktor yang mempengaruhi kinerja menurut 

Tempe adalah lingkungan, perilaku manajemen, desain jabatan, 

penilaian kinerja, umpan balik dan administrasi pengupahan. Sedang 

menurut Kopelman dalam Supardi kinerja ditentukan oleh empat 

faktor, yaitu lingkungan, karakteristik individu, karakteristik 

organisasi dan karakteristik pekerjaan.
13

 

Variasi yang memengaruhi perilaku dan prestasi kerja atau 

kinerja, yaitu individual, organisasional dan psikologis seperti 

diuraikan dibawah ini: 

1) Variabel individual, terdiri dari: a) kemampuan dan keterampilan: 

mental dan fisik, b) latar belakang: keluarga, tingkat sosial, 

penggajian, c) demografis: umur, asal-usul, jenis kelamin. 

2) Variabel organisasional, terdiri dari: a) sumber daya, b) 

kepemimpinan, c) imbalan, d) struktur. 

3) Variabel psikologis, terdiri dari: a) persepsi, b) sikap, c) 

kepribadian, d) belajar, e) motivasi. 

Selain individual, organisasional dan psikologis faktor lain yang 

memengaruhi kinerja guru adalah faktor situasional seperti berikut ini:  

                                                                   
12

Supardi, Op. Cit, h.54 
13

Supardi, Op.Cit., h.50 
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1) Variabel individual, meliputi: sikap, karakteristik, sifat-sifat fisik, 

minat dan motivasi, pengalaman, umur, jenis kelamin, pendidikan, 

serta faktor individual lainnya. 

2) Variabel situasional: 

a) Faktor fisik dan pekerjaan, terdiri dari: metode kerja, kondisi 

dan desain perlengkapan kerja, penataan ruang dan lingkungan 

fisik (penyinaran, temperatur, dan fentilasi). 

b) Faktor sosial dan organisasi, meliputi: peraturan-peraturan 

organisasi, sifat organiasi, jenis latihan dan pengawasan 

(supervisi), sistem upah dan lingkungan sosial. 

Dari paparan di atas dapat dilihat bahwa banyak faktor dan 

variabel yang memengaruhi kinerja guru. Faktor-faktor tersebut bisa 

berasal dari dalam diri yaitu faktor individu dan faktor psikologis, dan 

juga dapat berasal dari luar atau faktor situasional. Di samping itu, 

kinerja dipengaruhi oleh karakteristik pekerjaan. 

Indikator penilaian terhadap kinerja guru dilakukan terhadap 

tiga kegiatan pembelajaran di kelas, yaitu:
14

 

1) Perencanaan Program Kegiatan Pembelajaran  

Tahap perencanaan dalam kegiatan pembelajaran adalah 

tahap yang berhubungan dengan kemampuan guru menguasai 

bahan ajar. Kemampuan guru dapat dilihat dari cara atau proses 

penyusunan program kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh 

                                                                   
14

Tutik Rachmawati dan Daryanto, Op.Cit. h. 121-124 
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guru, yaitu mengembangkan silabus dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP). Unsur/komponen yang ada dalam silabus 

terdiri dari:  

a) Identitas Silabus,  

b) Standar Kompetensi (SK),  

c) Kompetensi Dasar (KD),  

d) Materi Pelajaran,  

e) Kegiatan pembelajaran,  

f) Indikator,  

g) Alokasi waktu,  

h) Sumber Pembelajaran. 

Program pembelajaran jangka waktu singkat sering dikenal 

dengan istilah RPP, yang merupakan penjabaran lebih rinci dan 

spesifik dari silabus, ditandai oleh adanya komponen-komponen: 

a) Identitas RPP,  

b) Standar Kompetensi (SK), 

c) Kompetensi Dasar (KD),  

d) Indikator,  

e) Tujuan Pembelajaran, 

f) Materi Pembelajaran,  

g) Metode Pembelajaran,  

h) Langkah-Langkah Kegiatan,  

i) Sumber pembelajaran,  
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j) Penilaian. 

2) Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran di kelas adalah inti penyelenggaraan 

pendidikan yang ditandai oleh adanya kegiatan pengelolaan kelas, 

penggunaan media dan sumber belajar, dan penggunaan metode 

serta strategi pembelajaran. 

a) Pengelolaan Kelas 

Kemampuan menciptakan suasanan kondusif di kelas guna 

mewujudkan proses pembelajaran yang menyenangkan adalah 

tuntutan bagi seorang guru dalam pengelolaan kelas. 

Kemampuan guru dalam memupuk kerjasama dan disiplin siswa 

dapat diketahui melalui pelaksanaan piket kebersihan, ketepatan 

waktu masuk dan keluar kelas, melakukan absebsi setiap akan 

memulai proses pembelajaran, dan melakukan pengaturan 

tempat duduk siswa. 

b) Penggunaan Media dan Sumber Belajar 

Kemampuan menggunakan media dan sumber belajar tidak 

hanya menggunakan media yang sudah tersedia seperti media 

cetak, media audio, dan media visual. Tetapi kemampuan guru 

disini lebih ditekankan pada penggunaan objek nyata yang ada 

di sekitar sekolahnya. Dalamkenyaataannya di lapangan guru 

dapat memanfaatkan media yang sudah ada seperti globe, peta, 

gambar dan sebagainya, atau guru dapat mendesainkan media 
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untuk kepentingan pembelajaranseperti membuat media foto, 

film, pembelajaranberbasis komputer, dan sebagainya. 
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c) Penggunaan Metode Pembelajaran 

Guru diharapkan mampu memilih dan menggunakan metode 

pembelajaran sesuai dengan materi yang akan disampaikan. 

Karena siswa memiliki interes yang sangat heterogen idealnya 

seorang guru harus menggunakan multi metode, yaitu 

memvariasikan penggunaan metode pembelajaran di dalam 

kelas seperti metode ceramah dipadukan dengan tanya jawab 

dan penugasan atau metode diskusi dengan pemberian tugas dan 

seterusnya. Hal ini dimaksudkan untuk menjembatani kebutuhan 

siswa, dan menghindari terjadinya kejenuhan yang dialami 

siswa. 

3) Evaluasi/Penilaian Pembelajaran 

Penilaian hasil belajar adalah kegiatan atau cara yang 

ditujukan untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan 

pebelajaran dan juga proses pembelajaran yang telah dilakukan. 

Pada tahap ini seorang guru dituntut memiliki pendekatan dan cara-

cara evaluasi, penyusunan alat-alat evaluasi, pengolahan, dan 

penggunaan hasil evaluasi. 

Ketiga indikator kinerja guru di atas mengukur kemampuan-

kemampuan guru yang harus dikuasai dalam melaksanakan tugas 

pokoknya sebagai guru. Dengan demikian guru mata pelajaran 

dapat menguasai kemampuan-kemampuan tersebut dengan baik 

maka dapat diindikasikan memiliki kinerja guru yang tinggi. 
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2) Supervisi Akademik Kepala Sekolah 

a. Pengertian Supervisi Akademik 

Secara bahasa supervisi berarti mengamati, mengawasi, atau 

membimbing kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh orang lain 

dengan maksud untuk mengadakan perbaikan. Supervisi berasal dari 

kata “super” artinya lebih atau atas, dan “vision” artinya melihat atau 

meninjau. Secara estimologis supervisi artinya melihat atau meninjau 

yang dilakukan oleh atasan terhadap pelaksanaan kegiatan 

bawahannya.
15 

Supervisi akademik yaitu yang menitik beratkan pengamatan 

supervisor pada masalah-masalah akademik, yaitu hal-hal yang 

langsung berada dalam lingkungan kegiatan pembelajaran pada waktu 

siswa sedang dalam proses pembelajaran.
16

 

Salah satu tugas kepala sekolah adalah sebagai supervisor, yaitu 

mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh guru dan staf. Salah satu 

bagian pokok dalam supervisi tersebut adalah mensupervisi guru 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran; dan memang kegiatan 

utama sekolah adalah menyelenggarakan pembelajaran. Jadi, wajar 

jika tugas kepala sekolah dalam mensupervisi guru mengajar sangat 

penting. Supervisi semacam ini biasanya disebut supervisi akademik. 

                                                                   
15

Nur’ani Jumadiah, Oktazil Nurdia, Rahmi, dan Rhoni, Implementasi Supervisi 

Akademik Kepala Mis Batusangkar. Jurnal Administrasi Pendidikan.  Vol. 1 No. 2, Juli-

Desember 2016. h. 14  
16

Dadang Suhardan, Supervisi Profesional, (Bandung: Alfabeta,2010), h. 47 
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Supervisi akademik adalah bantuan profesional kepada guru, 

melalui siklus perencanaan yang sistematis, pengamatan yang cermat, 

dan umpan balik yang objektif dan segera. Dengan cara itu guru dapat 

menggunakan balikan tersebut untuk memperhatikan kinerjanya.
17

 

Menuurt Mulyasa salah satu supervisi akademik yang populer 

adalah supervisi klinis. Paling tidak ada delapan ciri utama supervisi 

klinis, yaitu: 

1) Supervisi diberikan berupa bantuan (bukan perintah), sehingga 

inisiatif tetap berada di tangan tenaga kependidikan.  

2) Aspek yang disupervisi berdasarkan usul guru, yang dikaji bersama 

kepala sekolah sebagai supervisor untuk dijadikan kesepakatan.  

3) Instrumen dan metode observasi dikembangkan bersama oleh guru 

dan kepala sekolah.  

4) Mendiskusikan dan menafsirkan hasil pengamatan dengan 

mendahulukan interpretasi guru.  

5) Supervisi dilakukan dalam suasana terbuka secara tatap muka, dan 

supervisor lebih banyak mendengarkan serta menjawab pertanyaan 

guru dari pada memberi saran dan pengarahan.  

6) Supervisi klinis sedikitnya memiliki tiga tahap, yaitu pertemuan 

awal, pengamatan, dan umpan balik.  

                                                                   
17

Mulyasa, Op. Cit., h. 249 
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7) Adanya penguatan dan umpan balik kepala sekolah sebagai 

supervisor terhadap perubahan perilaku guru yang positif sebagai 

hasil pembinaan.  

8) Supervisi dilakukan secara berkelanjutan untuk meningkatkan 

suatu keadaan dan memecahkan suatu masalah.
18

 

Terdapat tiga tahap dalam melakukan supervisi akademik, yaitu: 

1) Tahap pertemuan awal. Langkah yang perlu dilakukan pada tahap 

ini adalah: 

a) Kepala sekolah menciptakan suasana yang akrab dengan guru, 

sehingga terjadi sana kolegial. Dengan kondisi itu diharapkan 

guru dapat megutarakan pendapatnya secara terbuka. 

b) Kepala sekolah dengan guru membahas rencana pembelajaran 

yang dibuat guru untuk menyepakati aspek mana yang menjadi 

fokus perhatian supervisi, serta menyempurnakan rencana 

pembelajan. 

c) Kepala sekolah bersama guru menyusun instrumen observasi 

yang akan digunakan, atau memakai instrumen yang telah ada, 

termasuk bagaimana cara menggunakan dan menyimpulkannya. 

2) Tahap observasi kelas. Pada tahap ini guru mengajar dikelas, di 

laboratorium atau di lapangan, dengan menerapkan keterampilan 

yang disepakati bersama. Kepala sekolah melakukan observasi 

dengan menggunakan instrumen yang telah disepakati. 

                                                                   
18

Ibid., h. 251 
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Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam obseravsi yaitu: 

a) Kepala sekolah menempati tempat yang telah disepakati 

bersama. 

b) Catatan observasi harus rinci dan lengkap. 

c) Observasi harus terfokus pada aspek yang telah disepakati. 

d) Dalam hal tertentu, kepala sekolah perlu membuat komentar 

yang sifatnya terpisah dengan hasil observasi. 

e) Jika ada ucapan atau prilaku guru yang dirasa menggangu proses 

pembelajaran, kepala sekolah perlu mencatatnya. 

3) Tahap pertemuan umpan balik. Pada tahap ini observasi 

didiskusikan secara terbuka antara kepala sekolah dengan guru.  

Beberapa hal yang perlu dilakukan kepala sekolah dalam 

pertemuan balikan, antara lain: 

a) Kepala sekolah memberikan penguatan terhadap penampilan 

guru, agar tercipta suasan yang akrap dan terbuka. 

b) Kepala sekolah mengajak guru menelaah tujuan pembelajaran 

kemudian aspek pembelajaran yang menjadi fokus perhatian 

dalam supervisi. 

c) Menanyakan perasaan guru tentang jalannya pelajaran. 

Sebaiknya pertanyaan diawali dari aspek yang dianggab 

berhasil, baru dilanjutkan dengan aspek dianggap kurang 

berhasil. Kepala sekolah jangan memberikan penilaian dan 

biarkan guru menyampaikan pendapatnya. 
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d) Kepala sekolah menunjukkan data hasil observasi yang telah 

dianalisis dan diinterprestasikan. Beri kesempatan guru untuk 

mencermati data tersebut kemudian menganalisisnya. 

e) Kepala sekolah menanyakan kepada guru bagaimana 

pendapatnya terhadap data hasil observasi dan analisisnya. 

Dilanjutkan dengan mendiskusikan secara terbuka tentang hasil 

observasi tersebut. Dalam diskusi harus dihindari kesan 

“menyalahkan”. Usahakan agar guru menemukan sendiri 

kekurangannya. 

f)   Secara bersama menentukan rencana pembelajaran berikutnya, 

termasuk kepala sekolah memberikan dorongan moral bahwa 

guru mampu memperbaiki kekurangannya.
19

 

Pada prinsipnya setiap guru harus disupervisi secara periodik 

dalam melaksanakan pembelajaran. Jika jumlah guru cukup banyak, 

kepala sekolah dapat meminta bantuan wakil kepala sekolah atau guru 

senior untuk membantu melaksanakan supervisi. Dengan demikian, 

jika bidang studi guru terlalu jauh, dan kepala sekolah terlalu sulit 

untuk memahami, kepala sekolah dapat meminta bantuan guru senior 

yang memiliki latar belakang bidang studi yang sama dengan guru 

yang ingin disupervisi. 

b. Tujuan dan Fungsi Supervisi Akademik 

                                                                   
19

Mulyasa, Op. Cit., h. 250 



23 

 

Supervisi akademik merupakan layanan bantuan yang dilakukan 

kepala sekolah terhadap guru. Layanan yang dilakukan berupa 

bantuan kepala sekolah mengatasi permasalahan yang dihadapi guru 

dalam meningkatkan kinerjanya. Merujuk pada pengertian supervisi 

akademik tersebut, dapat kita ketahui bahwa tujuan supervisi 

akademik ditekankan pada perbaikan kualitas kinerja guru dalam 

proses belajar mengajar dengan meningkatkan kualitas guru sebagai 

pengajar. 

Tujuan supervisi adalah untuk membantu guru meningkatkan 

kemampuannya agar menjadi guru yang lebih baik dan profesional 

dalam melaksanakan pengajaran.
20

 Berdasarkan pada tujuan supervisi 

akademik disebutkan dapat kita pahami pelaksanaan supervisi 

akademik meliputi tiga tugas utama guru dalam melaksanakan 

pembelajaran, yaitu merencanakan pembelajaran, melaksanakan 

pembelajaran, dan mengevaluasi hasil pembelajaran. 

Piet A. Sahertian menjelaskan bahwa tujuan supervisi ialah 

memberikan layanan dan bantuan untuk meningkatkan kualitas 

mengajar guru dikelas yang pada gilirannya untuk meningkatkan 

kualitas belajar siswa.
21

 Dengan demikian jelas bahwa tujuan 

supervisi ialah memberikan layanan dan bantuan untuk meningkatkan 

                                                                   
20

Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran: dalam Profesi Pendidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2010), Cet. I, h. 105 
21

Ibid., h. 19 



24 

 

kualitas belajar siswa, bukan saja memperbaiki kemampuan mengajar 

tapi juga mengembangkan potensi kualitas guru. 

Pendapat lain dikemukakan oleh Made Pidarta, tujuan supervisi 

ialah; 1) membantu menciptakan lulusan optimal dalam kuantitas dan 

kualitas; 2) membantu mengembangkan pribadi, kompetensi,dan 

sosialnya; 3) membantu kepala sekolah mengembangkan program 

yang sesuai dengan kondisi masyarakat setempat; 4) ikut 

meningkatkan kerjasama dengan masyarakat atau komite sekolah.
22

 

Tujuan utama supervisi akademik adalah untuk meningkatkan 

kemampuan profesional guru dan meningkatkan kualitas pembelajaran  

melalui pembelajaran yang baik.
23

 

Adapun fungsi supervisi akademik yang dipaparkan beberapa 

ahli sebagaiberikut: 

1) Sagala fungsi supervisi akademik atau supervisi pengajaran 

adalahmemberikan pelayanan supervisi pengajaran kepada guru 

untukmenumbuhkan proses belajar mengajar yang berkualitas 

baik,menyenangkan, inovatif dan dapat menjaga keseimbangan 

pelaksanaantugas staf mengajar.
24

 

2) Imron menyatakan fungsi supervisi akademik adalah layanan 

bantuanatau bimbingan profesioal untuk menumbuhkaniklim 

bagi perbaikan proses dan hasil belajar melalui serangkaian 

upaya supervisi terhadap guru-guru.
25

 

3) Fahthurrohman dan Suryana menjelaskan fungsi supervisi 

akademik sebagai salah satu upaya yang paling berpengaruh 

langsung dalam peningkatan kualitas pendidikan, selain itu 

supervisi akademik juga merupakan strategi supervisi kinerja 
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guru dalam peningkatan mutu profesional guru yang langsung 

akan mempengaruhi kualitas pendidikan.
26

 

Beberapa pendapat ahli berkenaan dengan fungsi supervisi 

akademik dapat disimpulkan bahwa fungsi supervisi akademik 

merupakan layanan untuk membantu atau membimbing agar guru 

dapat meningkatkan kualitas mutu pembelajaran yang dilaksanakan 

guru di dalam kelas. 

Fungsi utama supervisi pendidikan ditujukan pada perbaikan 

dengan meningkatkan situasi belajar mengajar. Sehubungan hal 

tersebut di atas, maka piet A. Sahertian memberikan 8 fungsi supervisi 

sebagai berikut:  

1) Mengkoordinir semua usaha sekolah.  

2) Memperlengkap kepemimpinan sekolah.  

3) Memperluas pengalaman guru-guru.  

4) Menstimulasi usaha-usaha yang kreatif.  

5) Memberi faslitas dan penilaian yang terus-menerus.  

6) Menganalisis situasi belajar-mengajar.  

7) Memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada setiap anggota 

staf. 

8) Memberikan wawasan yang lebih luas dan terintegerasi dalam 

merumuskan tujuan-tujuan pendidikan dan meningkatkan 

kemampuan mengajar guru-guru.
27
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Dalam penyelenggaraan sekolah terdapat lima fungsi utama dari 

supervisi, yaitu 1) fungsi administrasi umum; 2) fungsi mengajar; 3) 

fungsi supervisi; 4) fungsi manajemen; dan 5) pelayanan khusus. 

Masing-masing fungsi tersebut mempunyai tugas sendiri-sendiri, 

namun tetap berada dalam kerangka penyelenggaraan sekolah. 

Sehubungan dengan hal itu, Depdiknas merumuskan tugas-tugas 

supervisi yaitu; 1) meningkatkan kemampuan guru mengelola 

kegiatan nelajar mengajar, seperti kemampuan menjabarkan 

GBPP/kurikulum kedalam kegiatan semesteran, menyusun 

perencanaan/persiapan mengajar, melaksanakan kegiatan belajar-

mengajar dengan baik, menilai perkembangan anak, memberikan 

umpan balik secara teratur dan terus-menerus, membuat dan 

mengguankan alat bantu mengajar sederhana, menggunakan atau 

memanfaatkan lingkungan sebagai sumber dan media pengajaran, 

melayani dan membimbing siswa yang mengalami kesulitan belajar, 

mengatur dan menggunakan waktu secara efisien untuk penyelesaian 

program pembelajaran; dan 2) memperbaiki dan  meningkatkan sikap 

profesional guru yang berkaitan dengan kemampuan mengelola KBM, 

seperti: terbuka terhadap adanya pembahruan, mau menghargai 

pendapat orang lain, mau mencoba gagasan positif yang berasal dari 

rekan guru lainnya, tidak mudah putus asa, memiliki rasa tanggung 

jawab yang tinggi dalam melaksanakan tugas, memiliki rasa percaya 

diri, dan mau bekerja sama diantara rekan sesama guru. 
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Tugas-tugas supervisi di atas tampaknya lebih diarahkan pada  

upaya meningkatkan kemampuan profesional guru. Disamping itu, 

terdapat pula tugas-tugas supervisi lainnya yang tidak secara langsung 

berkaitan dengan perbaikan pengajran atau peningkatan kemampuan 

profesional guru, tetapi dapat mendukung terselenggarakannya KMB 

secara lebih optimal. Tugas-tugas dimaksud antara lain 1) 

meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun rencana dan 

persiapan mengajar; 2) meningkatkan kemampuan guru mengelola 

alat-alat kelengkapan kelas; dan 3) meningkatkan kemampuan guru 

dalam menyusun dan mengelola laporan hasil kemajuan belajar 

siswa.
28

 

c. Prinsip-prinsip Supervisi Akademik 

Kepala sekolah sebagai supervisor dalam melaksanakan 

tugasnya harus memperhatikan prinsip-prinsip supervisi agar dalam 

pelaksanaan supervisi dapat berjalan dengan baik dan lancar.  

1) Prinsip Ilmiah. Prinsip ilmiah mengandung ciri-ciri sebagai berikut: 

a) Kegiatan supervisi dilaksanakan berdasarkan data obyektif yang 

diperoleh dalam kenyataan pelaksanaan proses belajar mengajar.  

b) Untuk memperoleh data perlu diterapkan alat perekam data 

seperti angket, observasi, percakapan pribadi, dan seterusnya.  

c) Setiap kegiatan supervisi dilaksanakan secara sistematis 

terencana. 
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2)  Prinsip Demokratis Servis dan bantuan yang diberikan kepada 

guru berdasarkan hubungan kemanusian yang akrab dan 

kehangatan sehingga guru-guru merasa aman untuk 

mengembangkan tugasnya. Demokratis mengandung makna 

menjunjung tinggi harga diri dan martabat guru, bukan berdasarkan 

atasan dan bawahan.  

3) Prinsip Kerjasama Mengembangkan usaha bersama atau menurut 

istilah supervisi “ sharing of idea, sharing of experience ” memberi 

support mendorong, menstimulasi guru, sehingga mereka merasa 

tumbuh bersama.  

4) Prinsip konstruktif dan kreatif Setiap guru akan merasa termotivasi 

dalam mengembangkan potensi kreativitas kalau supervisi mampu 

menciptakan suasana kerja yang menyenangkan, bukan melalui 

cara-cara menakutkan.
29

 

d. Perencanaan Supervisi Akademik 

Salah satu tugas kepala sekolah adalah merencanakan supervisi 

akademik. Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, kepala 

sekolah harus memiliki kompetensi dalam membuat perencanaan 

supervisi akademik.
30 

Perencanaan program supervisi merupakan penyusunan 

dokumen perencanaan pemantauan serangkaian kegiatan membantu 

                                                                   
29

Ibid., h. 19 
30

Zulfikar, Yusrizal,  dan Sakdiah Ibrahim. Supervisi Akademik Oleh Kepala Sekolah 

Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Sd Negeri 2 Calang Kabupaten Aceh Jaya. 

Jurnal Administrasi Pendidikan.  Vol. 5 No. 1, Agustus 2017, h. 195  



29 

 

guru mengembangkan kemempuannya mengelola proses 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam 

perencanaan program supervisi, terdapat karakteristik perencanaan 

supervisi antara lain: 
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1) Supervisi tidak ada rencana yang standar  

Guru sebagai obyek supervisi memiliki kemampuan dan 

karakteristik yang berbeda satu dan lainnya, sehingga dalam 

memberikan bimbingan harus sesuai dengan karakteristik guru.  

2) Perencanaan harus kreatif  

Supervisi tidak dapat dilakukan dengan gaya yang monoton atau 

satu model. Kepala sekolah harus selalu kreatif dalam membimbing 

guru sehinga masalah yang dialami para guru bisa teratasi.  

3) Perencanaan harus komprehensif  

Pembelajaran merupakan satu kesatuan sistem dengan komponen 

seperti guru,alat,metode,fasilitas, murid dan lain-lain. Semuanya itu 

berkesinambungan guna mencaai tujuan pembelajaran. Supervisi 

harus komprehensif, artinya tahapan-tahapan supervisi harus 

mengacu pada tujuan kurikulum,tujuan sekolah kemudian tujuan 

nasional. 

4) Perencanaan harus kooperatif  

Pelaksanaan supervisi memerlukan bantuan orang lain, sehingga 

dalam perencanaan pun diperlukan bantuan dari orang-orang yang 

berkaitan langsung dalam pelaksanaanya.
31
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5) Perencanaan harus fleksibel  

Rencana supervisi harus mamberikan kebebasan untuk 

melaksanakan sesuatu sesuai dengan keadaan dan inovasi yang 

terjadi.
32

 

Kepala sekolah perlu menguasai perencanaan supervisi 

akademik sehingga ia perlu menguasai kompetensi perencanaan 

supervisi akademik dengan baik. Terdapat sejumlah prinsip yang perlu 

diperhatikan dalam perencanaan supervisi akademik, yaitu 

menyangkut: 

1) Objektifitas (data apa adanya)  

2) Tanggung jawab, berkesinambungan  

3) Didasarkan pada Standar Nasional Pendidikan (SNP)  

4) Serta didasarkan pada kebutuhan dan kondisi sekolah
33

 

e. Pelaksanaan Supervisi Akademik 

Melaksanakan supervisi akademik dalam rangka perbaikan 

pembelajaran menjadi tugas kepala sekolah. Untuk dapat 

melaksanakan supervisi akademik secara efektif, kepala sekolah harus 

memiliki langkah-langkah supervisi yang tepat dalam melaksanakan 

supervisi. Ada sejumlah langkah supervisi yang dapat dipilih dan 

dipraktekkan oleh kepala sekolah sebagai supervisor, diantaranya 

adalah: 
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1) Kunjungan atau Observasi Kelas 

Yang dimaksud di sini ialah kunjungan yang dilakukan ke 

dalam kelas di mana guru sedang mengajar. Kunjungan kelas 

merupakan salah satu teknik yang digunakan oleh kepala madrasah 

untuk mengamati kegiatan pembelajaran secara langsung. Teknik 

ini sangat bermanfaat untuk mendapatkan informasi tentang 

berbagai hal yang berkaitan dengan profesionalisme guru, seperti 

penggunaan metode, media dan untuk mengetahui kemampuan 

peserta didik dalam menangkap materi yang diajarkan oleh guru 

sedangkan ciri-ciri supervisi kunjungan kelas yaitu menentukan 

waktu kunjungan, bersifat individual, tidak ada pertemuan awal, 

waktu supervisi cukup singkat, yang disupervisi adalah kasus-

kasus, kunjungan bisa dilakukan sebelum/ sesudah pembelajaran.
34 

2) Pembicaraan Individual 

Teknik perseorangan (individual) yaitu teknik yang 

dilaksanakan untuk seorang guru secara individual.16 Bisa melalui 

segi-segi positif kegiatan guru, mendorong guru mengatasi 

kelemahan mengajar, mengurangi keraguan guru dalam 

menghadapi masalah.
35

 

3) Rapat Guru (Rapat Supervisi) 
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Rapat supervisi bisa diselenggarakan bila guru-guru memiliki 

masalah yang sama. Yang dimaksud dengan rapat supervisi 

tersebut adalah rapat yang diselenggarakan oleh supervisor untuk 

membahas masalah-masalah yang menyangkut usaha perbaikan 

dan peningkatan mutu pendidikan pada umumnya dan mutu 

pengajaran pada kuhusunya. 

f. Tindak Lanjut Supervisi Akademik 

Tindak lanjut dari hasil kegiatan supervisi akademik merupakan 

akhir dari pelaksanaan kegiatan supervisi. Pada kegiatan tindak lanjut 

terjadi perubahan perilaku yang positif seorang guru yang disupervisi. 

Hasil supervisi ditindaklanjuti agar memberi dampak yang nyata 

untuk meningkatkan profesionalisme guru.
36

 Tindak lanjut tersebut 

berupa penguatan dan penghargaan; teguran yang bersifat mendidik; 

dan kesempatan untuk mengikuti pelatihan atau penataran lebih lanjut. 

Pemanfaatan hasil umpan balik supervisi akademik menyangkut dua 

kegiatan penting,yaitu berkenaan dengan pembinaan dan pemantapan 

instrumen supervisi. 

1) Pembinaan  

Kegiatan pembinaan dapat berupa pembinaan langsung maupun 

pembinaan tidak langsung.  
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a) Pembinaan langsung, pembinaan ini dilakukan terhadap hal-hal 

yang sifatnya khusus, yang perlu perbaikan dengan segera dari 

hasil analisis supervisi.  

b) Pembinaan tidak langsung. Pembinaan ini dilakukan terhadap 

hal-hal yang sifatnya umum yang perlu perbaikan dan perhatian 

setelah memperoleh hasil analisis supervisi.  

2) Pemantapan instrumen  

Kegiatan untuk memantapkan instrumen supervisi akademik dapat 

dilakukan dengan cara diskusi kelompok oleh para supervisor 

tentang instrumen supervisi akademik maupun instrumen supervisi 

non akademik. Dalam memantapkan instrumen supervisi, 

dikelompokkan menjadi: 

a) Persiapan guru untuk mengajar seperti: silabus, RPP, program 

tahunan, program semester, pelaksanaan proses pembelajaran, 

penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses 

pembelajaran.  

b) Instrumen supervisi kegiatan belajar mengajar yang terdiri dari: 

lembar pengamatan dan suplemen observasi (keterampilan 

mengajar, karakteristik mata pelajaran, pendekatan klinis, dan 

sebagainya)  

c) Komponen dan kelengkapan instrumen, baik instrumen 

supervisi akademik maupun instrumen supervisi non akademik.  
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d) Penggandaan instrumen dan informasi kepada guru bidang studi 

binaan atau kepada pegawai sekolah lainnya untuk instrumen 

non akademik.  

Cara-cara melaksanakan tindak lanjut hasil supervisi akademik 

sebagai berikut.  

1) Mengkaji rangkuman hasil penilaian;  

2) Apabila ternyata tujuan supervisi akademik dan standar-standar 

pemelajaran belum tercapai, maka sebaiknya dilakukan penilaian 

ulang terhadap pengetahuan, keterampilan dan sikap guru yang 

menjadi tujuan pembinaan;  

3) Apabila ternyata memang tujuannya belum tercapai maka mulailah 

merancang kembali program supervisi akademik guru untuk masa 

berikutnya;  

4) Membuat rencana aksi supervisi akademik berikutnya;  

5) Terdapat lima langkah pembinaan kemampuan guru melalui 

supervisi akademik, yaitu: menciptakan hubungan –hubungan yang 

harmonis, analisis kebutuhan, mengembangkan strategi dan media, 

menilai, dan revisi.
37

 

g. Guru dan Supervisi 

Guru adalah suatu profesi. Oleh karena itu, meskipun guru-guru 

tersebut telah dipersiapkan dan dibekali dengan sejumlah kompetensi 

professional untuk dapat melaksanakan tugas-tugas kependidikan, 
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namun dalam punuaian tugasnya mereka dituntut untuk terus-menerus 

meningkatkan kompetensi atau kemampuannya. Tuntutan tersebut 

memang menjadi salah satu hakekat guru, sebab seorang guru 

bertanggung jawab secara profesional untuk terus-menerus 

meningkatkan kemampuannya. Sementara itu dalam kajiannya tentang 

pokok-pokok pikiran mengenai pendidikan guru, Raka Joni dalam Sri 

Banun Muslim menyatakan bahwa seorang guru harus senantiasa 

memutakhir-kan penguasaannya dibidang ilmu ajarannya, 

meningkatkan wawasan serta pengetahuannya dibidang pendidikan 

dan ilmu-ilmu penunjang umumnya dan proses belajar-mengajar 

khususnya. 

Di samping harus diupayakan oleh guru yang bersangkutan, 

pemenuhan akan tuntutan tersebut juga bisa dilakukan dengan 

meminta bantuan atau memanfaatkan layanan dan bimbingan yang 

disediakan oleh pengawas, kepala sekolah dan guru pemandu bidang 

studi atau mata pelajaran. Namun demikian bantuan tersebut hanya 

memfaslitasi agar terjadi pertumbuhan  kerja yang lebih terarah dan 

sistematis dikalangan guru-guru. Dengan demikian bantuan atau 

layanan dan bimbingan yang disediakan tersebut tidak akan 

mengurangi tanggung jawab guru dalam mengupayakan peningkatan 

kemampuan profesionalnya. 
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Bantuan atau pelayanan yang disediakan bagi guru-guru tersebut 

apabila dimaksudkan untuk perbaikan pengajaran atau proses belajar-

mengajar dinamakan supervisi pengajaran.
38
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h. Kepala Sekolah sebagai Supervisor 

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan mempunyai peran 

ganda, di samping sebagai administrator ia juga sebagai sepervisor. 

Adapun sebagai supervisor kepala sekolah bertugas membina 

sekolahnya agar berhasil mencapai tujuan pendidikan yang telah 

ditentukan dan harus mampu mengurus dan mengkoordinir segala 

kegiatan.
39

 

Kepala sekolah adalah jabatan tertinggi yang diemban seseorang 

dalam organisasi yang bertanggung jawab atas terwujudnya kegiatan 

dan terlaksananya proses pembelajaran. Kepala sekolah sebagai 

seorang yang bertugas membina lembaga yang dipimpinnya yang 

bertanggungjawab dalam usaha mencaoai tujuan pendidikan yang 

telah direncanakan agar, dalam mencapai tujuan tersebut kepala 

sekolalah hendaknya mampu mengarahkan dan mengkordinasikan 

segala kegiatan yang ada di lembaga tersebut. Kegiatan ini merupakan 

tugas dan tanggungjawab kepala sekolah sebagai pemimpin disekolah. 

Kegiatan utama pendidikan disekolah dalam rangka 

mewujudkan tujuannya adalah kegiatan pembelajaran, sehingga 

seluruh aktivitas organisasi sekolah bermuara pada efisiensi dan 

efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, salah satu tugas kepala 

sekolah adalah sebagai supervisor, yaitu mensupervisi pekerjaan  yang 

dilakukan oleh tenaga kependidikan. Sergiovani dan Starrat dalam 
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Mulyasa menyatakan bahwa “supervision is a process designed to 

help teacher and supervisor leam more about their practice; to better 

able to use their knowledge ang skills to better serve parents and 

schools; and to make the school a more effective learning 

community”.
40

 

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa supervisi merupakan 

suatu proses yang dirancang secara khusus untuk membantu para guru 

dan supervisor dalam mempelajari tugas srhari-hari disekolah; agar 

dapat menggunakan pengetahuan dan kemampuannya untuk 

memberikan layanan yang lebih baik pada orang tua peserta didik dan 

sekolah, serta berupaya menjadikansekolah sebagai masyarakat belajar 

yang lebih efektif. 

Supervisi sesungguhnya dapat dilaksanakan oleh kepala sekolah 

yang berperan sebagai supervisor, tetapi dalam sistem organisasi 

pendidikan modern diperlukan supervisor khusus yang lebih 

independent,dan dapat meningkatkan objektivitas dalam pembinaan 

dan pelaksanaan tugasnya. 

Jika supervisi dilaksanakan oleh kepala sekolah, maka ia harus 

mampu melakukan berbagai pengawasan dan pengendalian untuk 

meningkatkan kinerja tenaga kependidikan. Pengawasan dan 

pengendalian ini merupakan kontrol agar kegiatan pendidikan di 

sekolah terarah pada tujuan yang telah ditetapkan. Pengawasan dan 
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juga pengendalian juga merupakan tindakan preventif untuk 

mencegah agar para tenaga kependidikan tidak melakukan 

penyimpangan dan lebih berhati-hati dalam melaksanakan 

pekerjaannya. 

Kepala sekolah selaku Supervisor akademik dalam usahanya 

memberikan bantuan atau pelayanan profesional kepada guru selalu 

menaruh perhatian yang sungguh- sungguh terhadap aspek-aspek yang 

dapat mengganggu tugas guru dalam proses belajar mengajar.
41 

Dalam pelaksanaannya, kepala sekolah sebagai supervisor harus 

memperhatikan prinsip-prinsip: 1) hubungan konsultatif, kolega dan 

bukan hierarkis, dilaksanakan secara demokratis, 3) berpusat pada 

tenaga kependidikan (guru), 4) dilakukan berdasarkan kebutuhan 

kependidikan (guru), 5) merupakan bantuan profesional. 

Kepala sekolah sebagai supervisor dapat dilakukan secara 

efektif anatara lain melalui diskusi kelompok, kunjungan kelas, 

pembicaraan individual, dan simulasi pembelajaran. 

i. Faktor-faktor yang mempengaruhi berhasil tidaknya supervisi 

akademik kepala sekolah 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi berhasil tidaknya 

supervisi atau cepat-lambatnya hasil supervisi antara lain:  

1) Lingkungan masyarakat tempat sekolah itu berada. Apakah sekolah 

itu di kota besar, di kota kecil, atau pelosok. Dilingkungan 

                                                                   
41
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masyarakat orang-orang kaya atau dilingkungan orang-orang yang 

pada umumnya kurang mampu. Dilingkungan masyarakat intelek, 

pedagang, atau petani dan lain-lain. 

2) Besar-kecilnya sekolah yang menjadi tanggung jawab kepala 

sekolah. Apakah sekolah itu merupakan kompleks sekolah yang 

besar, banyak jumlah guru dan muridnya, memiliki halaman dan 

tanah yang luas, atau sebaliknya.  

3) Tingkatan dan jenis sekolah. Apakah sekolah yang di pimpin itu 

SD atau sekolah lanjutan, SLTP, SMU dan sebagainya semuanya 

memerlukan sikap dan sifat supervisi tertentu.  

4) Keadaan guru-guru dan pegawai yang tersedia. Apakah guru-guru 

di sekolah itu pada umumnya sudah berwenang, bagaimana 

kehidupan sosialekonomi, hasrat kemampuannya, dan sebagainya.  

5) Kecakapan dan keahlian kepala sekolah itu sendiri. Di antara 

faktor-faktor yang lain, yang terakhir ini adalah yang terpenting. 

Bagaimanapun baiknya situasi dan kondisi yang tersedia, jika 

kepala sekolah itu sendiri tidak mempunyai kecakapan dan 

keahlian yang diperlukan, semuanya itu tidak akan ada artinya. 

Sebaliknya, adanya kecakapan dan keahlian yang dimiliki oleh 

kepala sekolah, segala kekurangan yang ada akan menjadi 
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perangsang yang mendorongnya untuk selalu berusaha 

memperbaiki dan menyempurnakannya.
42
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3) Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah terhadap Kinerja 

Guru 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru adalah tingkat 

pendidikan guru, supervisi pengajaran, program penataran, iklim yang 

kondusif, sarana dan prasarana, kondisi fisik dan mental guru, gaya 

kepemimpinan kepala sekolah, jaminan kesejahteraan, dan kemampuan 

manajerial kepala sekolah. Dari sekian banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja mengajar guru di sekolah adalah supervisi dan 

motivasi. Kepala sekolah sebagai pimpinan langsung di sekolah, tentunya 

sangat mengetahui situasi dan kondisi sekolah yang sebenarnya. Selain 

itu, kepala sekolah juga mengetahui kekurangan dan kelebihan para guru. 

Oleh karena itu, kepala sekolah  mempunyai kewajiban untuk melakukan 

supervisi terhadap para guru yang berada di sekolahnya tanpa 

terkecuali.
43

 

Pengembangan profesi guru dilaksanakan melalui berbagai 

program pendidikan, pra-jabatan, maupun program dalam jabatan. 

Namun, tidak semua guru yang dididik dalam berbagai program tersebut 

menunjukkan kinerja yang mumpuni. Untuk menjaga kualitas kinerja 

guru maka perlu adanya quality control dalam bentuk supervisi 

pendidikan terhadap guru-guru di sekolah.  Supervisi pendidikan terbagi 

menjadi dua yaitu supervisi akademik dan supervisi manajerial, supervisi 
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akademik adalah supervisi terhadap guru dalam proses belajar mengajar 

meliputi perencanaan program, pelaksanaan program pembelajaran dan 

evaluasi program pembelajaran, Sedangkan supervisi manajerial adalah 

program supervisi terhadap kinerja kepala sekolah di masing-masing 

satuan pendidikan.  

Supervisi pendidikan merupakan suatu proses memberikan layanan 

professional pendidikan melalui pembinaan yang kontinu kepada guru 

dan personil sekolah lainnya untuk memperbaiki dan meningkatkan 

efektivitas kinerja personalia sehingga dapat mencapai pertumbuhan 

peserta didik.
44

 

Guru mempunyai peran yang sangat vital bagi keberhasilan proses 

pembelajaran dan hasil prestasi peserta didik. Sesuai dengan Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen, “guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini 

jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. 

Guru sebagai tenaga pendidik yang kinerjanya berinteraksi secara 

langsung dengan peserta didik ketika kegiatan pembelajaran harus 

mempunyai kompetensi yang memadai dalam melaksanakan tugasnya.  

Kegiatan supervisi yang dilakukan kepala sekolah dapat 

bermanfaat bagi perbaikan situasi pembelajaran ke arah yang lebih baik, 

karena kualitas kinerja guru dalam mengelola pembelajaran di dalam 
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kelas dapat ditingkatkan. Sesuai dengan sasaran supervisi yang 

berpengaruh terhadap keseluruhan situasi pembelajaran, maka supervisi 

diarahkan pada pembinaan dan pertimbangan aspek-aspek yang terdapat 

dalam pembelajaran sehingga akan tercipta situasi yang menunjang 

pencapaian tujuan pendidikan sekolah.
45

 

Supervisi merupakan upaya pembinaan agar semua faktor yang 

mempengaruhi pegawai tidak menggangu kinerja mereka, melainkan 

sebaliknya, menggiringnya menjadi potensi untuk bekerja secara 

profesional. Jenis supervisi dalam dunia pendidikan disesuaikan dengan 

tujuan dan sasarannya. Salah satunya adalah supervisi akademik yaitu 

supervisi pendidikan yang berupaya untuk meningkatkan mutu proses 

dan hasil pembelajaran melalui peningkatan kemampuan profesional 

guru. 
46

 

Supervisi akademik adalah bantuan profesional kepada guru, 

melalui siklus perencanaan yang sistematis, pengamatan yang cermat, 

dan umpan balik yang objektif dan segera. Dengan cara itu guru dapat 

menggunakan balikan tersebut untuk memperhatikan kinerjanya.
47

 

 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Edi Supriono, tahun 2014, Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah terhadap 

Kinerja Guru di SD Sekecamatan Sewon Bantul Yogyakarta, mahasiswa 

                                                                   
45
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2019 Pukul 20.30 WIB 
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Universitas Negeri Yogyakarta, Fakultas Ilmu Pendidikan, Jurusan 

Administrasi Pendidikan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Pelaksanaan supervisi kepala sekolah di SD Negeri Se-kecamatan Sewon 

yang mencakup perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran 

dan evaluasi pembelajaran termasuk dalam kategori “baik” dengan rerata 

nilai sebesar 2,56. Kinerja guru SD Se-Kecamatan Sewon yang 

mencakup penyusunan silabus dan RPP, membuka pembelajaran, proses 

pembelajaran, penutupan pembelajaran, evaluasi hasil proses belajar, dan 

evaluasi pembelajaran (KBM) termasuk dalam kategori “baik” dengan 

rerata nilai sebesar 2,40. Pelaksanaan supervisi kepala sekolah 

memberikan sumbangan efektif sebesar 79% terhadap kinerja guru SD 

Negeri se-Kecamatan Sewon. 

2. Puji Astutuik, tahun 2011, Hubungan antara Supervisi Kepala Sekolah 

dan Motivasi Kerja Guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kuala 

Cenaku kecamatan Kuala Cenaku kapabupen Indrigiri Hulu, mahasiswa 

Uiniversitas Sultan Syarif Kasim Riau, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 

Jurusan Kependidikan Islam, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara supervisi kepala sekolah 

dengan motivasi kerja guru di SMP Negeri 1 Kuala Cenaku kecamatan 

Kuala Cenaku kabupaten Indragiri Hulu. Hasil analisis menghasilkan 

koefisien korelasi sebesar 0,509. Skor ini mengandung arti bahwa 

hubungan antara supervisi kepala sekolah dan motivasi kerja guru sangat 

kuat. Dengan ungkapan lain dapat dikatakan bahwa semakin baik 
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supervisi kepala sekolah, maka semakintinggi motivasi kerja guru. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, penulis menyarankan agar kepala 

sekolah lebih intensif meningkatkan motivasi kerja guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran di sekolah melalui pelaksanaan 

supervisi yang baik. 

3. Hadi Fatkhurokhim, tahun 2010, Pengaruh Pelaksanaan Supervisi 

Pendidikan oleh Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru di Sekolah Dasar 

se-Kecamatan Tasikmadu Kabupaten Karanganyar, mahasiswa 

Universitas Negeri Yogyakarta, Fakultas Ilmu Pendidikan, Jurusan 

Pendidikan Sekolah Dasar, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pelaksanaan supervisi pendidikan oleh kepala sekolah tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja guru di sekolah dasar se-

Kecamatan Tasikmadu, dibuktikan dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 

0,406 yang lebih besar dari nilai sig. 0,05. Serta nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,063 yang menandakan pelaksanaan supervisi pendidikan oleh 

kepala sekolah pengaruhnya sangat lemah terhadap kinerja guru.  

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional ini merupakan konsep yang digunakan untuk 

memberikan batasan-batasan terhadap kerangka teoritis, hal ini bertujuan 

agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami tulisan ini. Penelitian 

ini berkenaan dengan pengaruh supervisi akademik terhadap kinerja guru 

dan dapat di lihat dari indikator sebagai berikut: 
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Tabel II.1 

Konsep Operasional Variabel dan Indikator 

No. Variabel Dimensi Indikator 

 1 

  

  

Supervisi 

Akademik 

Kepala Sekolah 

  

Perencanaan 

Supervisi 

Akademik 

1. Program Perencanaan 

Supervisi Akademik 

2. Instrumen Supervisi 

Akademik 

3. Jadwal Supervisi 

Akademik 

 

Pelaksanaan 

Supervisi 

Akademik 

1. Penerapan Prinsip-

prinsip supervise 

akademik 

2. Pendekatan Supervisi 

Akademik 

3. Teknik supervise 

akademik 

 

Tindak Lanjut 

Supervisi 

Akademik 

1. Pembinaan 

2. Hasil supervisi 

akademik 

 

 2 

  

  

Kinerja Guru 

  

  

Perencanaa 

Pembelajaran 

1. Pengembangan Silabus 

2. Rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) 

 

Pelaksanaan 

Kegiatan 

Pembelajaran 

1. Pengelolaan kelas 

2. Penggunaan media dan 

sumber belajar 

3. Penggunaan metode 

pembelajaran 

 

Evaluasi/Penilaian 

pembelajaran 

1. Model evaluasi 

2. Alat-alat evaluasi 

3. Pengolahan 

4. Penggunaan hasil 

evaluasi 
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D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi 

a. Meningkatkan kinerja guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 

Pekanbaru. 

b. Pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 8 Pekanbaru. 

2. Hipotesis 

a. Ha : Ada Pengaruh yang signifikan antara supervisi akademik kepala 

sekolah terhadap kinerja guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 

Pekanbaru. 

b. Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara supervisi akademik 

terhadap kinerja guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 

Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 

regresi linier sederhana. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses 

menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat 

menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui.
48

 

Menurut Sugiyono metode penelitian kuantitatif dapat diartikan 

sebagai “metode penelitian berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu”.
49

 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 

Pekanbaru dengan alamat Jl. Adi Sucipto No. 115, Pekanbaru, Riau, mulai 

pada Bulan April s/d Bulan Juli 2019. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek Penelitiannya adalah Guru, sedangkan Objek Penelitiannya 

adalah pengaruh supervisi akademik kepala sekolah terhadap kinerja guru di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 Pekanbaru. 

 

 

                                                                   
48
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49
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi adalah subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi 

syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian.
50

 Populasi itu 

adalah kelompok yang menjadi perhatian peneliti, kelompok yang 

berkaitan dengan untuk siapa generalisasi hasil penelitian berlaku.
51

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 8 Pekanbaru yang berjumlah 58 orang. 

2. Sampel merupakan sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber 

data yang mewakili seluruh populasi. Besar jumlah sampel yang 

diinginkan menurut sugiyono tergantung pada tingkat ketelitian atau 

kesalahan yang diinginkan.
52

 Penulis mengambil sampel dengan 

menggunakan total sampling. Hal ini dilakukan dengan alasan bahwa 

populasi kurang dari 100 orang, yaitu hanya berjumlah 58 orang saja, 

maka seluruh populasi dijadikan sampel. Jadi jumlah sampel yang 

diambil yaitu 58 guru dari total guru yang berjumlah 58 orang di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 8 Pekanbaru. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan: 
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1. Angket 

Menurut Hadari Nawawi dalam Moh. Pabundu Tika, Angket 

(Kuesioner) adalah usaha mengumpulkan informasi dengan 

menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis 

oleh responden. Pertanyaan yang diajukan dalam angket sebaiknya 

mengarah kepada permasalahan, tujuan dan hipotesis penelitian.
53

Angket 

adalah instrumen penelitian berupa daftar pertanyaan atau pertanyaan 

secara tertulis yang harus dijawab atau di isi oleh responden sesuai 

dengan petunjuk pengisiannya. Dibandingkan dengan instrument yang 

lain angket sering digunakan oleh peneliti baik dalam penelitian yang 

membutuhkan data kuantitatif maupun data kualitatif. Hal ini disebabkan 

kelebihan angket itu sendiri yang bersifat praktis.
54

 

Angket (Kuesioner) sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. Kuesioner dipakai untuk 

menyebut metode maupun instrument. Jadi dalam menggunakan metode 

angket atau kuesioner instrument yang dipakai adalah angket/kuesioner. 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 
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yang akan di ukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden, 

selain itu kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup 

besar dan tersebar di wilayah yang luas.
55

 Responden adalah orang yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan yang dimuat dalam angket. Mereka 

diharapkan mengetahui dirinya sendiri, mampu dan bersedia memberikan 

informasi serta dapat menafsirkan pertanyaan yang dibuat oleh peneliti. 

56
 

Angket yang digunakan untuk mengetahui Pengaruh Supervisi 

Akademik Kepela Sekolah terhadap Kinerja Guru adalah dengan 

menggunakan skala likert, maka setiap pertanyaan atau pernyataan 

disediakan empat alternatif jawaban. Setiap alternatif jawaban diberi 

bobot atau skor sebagai berikut: 

Tabel III.3 

Skor Jawaban Alternatif pada Angket 

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

Alternatif Bobot Alternatif Bobot 

SL 4 SS 1 

SR 3 S 2 

K 2 KS 3 

TP 1 TS 4 

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkrip, buku dan sebagainya. 
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F. Uji Coba Instrumen 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah tingkat dimana satu instrumen ukur digunakan 

untuk mengukur apa yang diharapkan. Oleh karena itu, ada kesamaan 

antara data yang dihasilkan dengan data pada objek yang diteliti. Hasil 

dari pengujian tersebut akan diperoleh instrumen data yang valid dan 

yang tidak valid, dengan membandingkan r hitung dengan r tabel. 

Apabila r hitung lebih besar dari r tabel maka instrumen  tersebut valid, 

tetapi sebaliknya apabila r hitung lebih kecil dari r tabel maka 

instrumen tersebut tidak valid dan tidak dipergunakan dalam 

penelitian.
57

 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas mengacu pada konsistensi skor atau jawaban dari 

pelaksanaan satu instrumen ke instrumen lain dan apabila dilakukan 

pengukuran berkali-kali terhadap suatu unit akan menghasilkan output 

yang sama.
58

 Reliabilitas  suatu variabel dikatakan cukup baik jika 

memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,50.  

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel memiliki 

distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini digunakan uji 

Kolmogorof-Smirnof digunakan untuk menguji apakah variabel berasal 
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dari distribusi yang sama.
59

 Hasil dari penelitian itu dikatakan 

berdistribusi normal dengan melihat tabel Kolmogorof-Smirnof jika 

signifikansi di bawah 0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai 

perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, berarti data 

tersebut tidak normal. Lebih lanjut, jika signifikansi di atas 0,05 maka 

berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara data yang akan 

diuji dengan data normal baku, artinya data yang kita uji normal.  

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data menggunakan analisis data kuantitatif.  Data 

kuantitatif dapat di analisis dengan statistik deskriptif atau statistik 

inferensial menggunakan rumus-rumus matematika terapan (statistik). 

Data yang telah diperoleh terlebih dahulu dicari persentase 

jawabannya pada item pertanyaan masing-masing variabel dengan rumus:  

  

Keterangan: 

P = Angka Persentase 

F = Frekuensi 

N = Jumlah Frekuensi/Individu
60

 

Data yang telah dipersentasekan kemudian direkapitulasi dan diberi 

kategori sebagai berikut:
61
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Tabel III.4 

Nilai Kategori Kinerja Guru 

No Persentase Kategori 

1 81 % - 100 % Sangat Baik/Sangat Tinggi 

2 61 % - 80 % Baik/ Tinggi 

3 41 % - 60 % Cukup Baik/Sedang 

4 21 % - 40 % Kurang Baik/Rendah 

5 0 % - 20 % Tidak Baik/Sangat Rendah 

 

Tabel III.5 

Interpretasi Koefisien Korelasi 

No Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

1 

2 

3 

4 

5 

0,00 – 0,199 

0,20 – 0,399 

0,40 – 0,599 

0,60 – 0,799 

0,80 – 1,000 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Kuat 

Sangat Kuat 

 

Untuk mengetahui apakah pengaruh positif yang signifikan supervisi 

akademik kepala sekolah terhadap kinerja guru, maka data yang telah 

terkumpul akan di analisis dengan regresi linier sederhana.
62

 

Adapun rumus yang digunakan adalah: 

a = ∑y – b. ∑x 

N 

b = N ∑ XY - ∑X . ∑Y 

      N.∑X
2
 – (∑X)

2
 

 Y = a + bX 

Y = Subjek Variabel terikat yang di proyeksikan 

X = Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untu hak di 

prediksikan  

                                                                   
62

 Hartono, Statistik untuk Penelitian, (Pekanbaru: LSFKP, 2006), h. 136 
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a = Nilai Konstanta harga Y, Jika X = 0 

b = Nilai arah sebagai penentu prediksi yang menunjukkan nilai 

peningkatan atau penurunan variabel Y. 

∑XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Skor Y 

∑X = Jumlah seluruh skor X 

∑Y = Jumlah seluruh skor Y 

Dengan kata lain model regresi dapat dipakai untuk meramalkan 

peningkatan kinerja guru.  

Membandingkan ro  (r observasi) dari hasil perhitungan dengan rt (r 

tabel) dengan ketentuan sebagai berikut : 

a. Jika ro ≥ rt maka Ha diterima Ho ditolak 

b. Jika ro ≤ rt maka Ho diterima Ha ditolak 

Untuk menganalisis data penulis menggunakan bantuan perangkat 

komputer melalui program SPSS (Statistical Program Society Science) versi 

20.0 for windows. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antarasupervisi akademik kepala sekolah terhadap 

kinerja guru di SMP Negeri 8 Pekanbaru, dengan nilai korelasi sebesar 

0,787. Hal ini dibuktikan dengan uji korelasi dengan nilai r hitung 0,787 lebih 

besar dari rtabelpada taraf signifikan 5% yaitu 0,2586(0,787>0,2586). Dan 

hasil perhitungan koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,620. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengaruh supervisi akademik kepala sekolah terhadap 

kinerja guru adalah sebesar 62%.Sedangkan sisanya 38% (100%-62%) 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

Dengan demikian, semakin tinggi supervisi akademik kepala sekolah maka 

semakin tinggi pulakinerja guru di SMP Negeri 8 Pekanbaru. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini ada beberapa saran yang ingin peneliti 

sampaikan: 

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa supervisi akademik kepala sekolah 

sangat penting dalam peningkatan kinerja guru di sekolah. Oleh sebab 

itu kepala sekolah harus meningkatkan efektifitas pelaksanaan supervisi 

akademik agar kinerja guru lebihmeningkat. 

2. Untuk mewujudkan dan meningkatkan kinerja guru diperlukan usaha 

76 
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yang sungguh-sungguh baik yang berasal dari guru itu sendiri maupun 

dari kepala sekolah, misalnya peningkatan peran kepala sekolah, 

pemberian kompensasi, peningkatan disiplin guru dan pengembangan 

sumber daya guru. Peran dari pemerintah juga sangat diperlukan dalam 

hal ini guna peningkatan kinerja guru. 

3. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan mampu menggali lebih dalam 

mengenai gambaran yang luas dan mendalam tentang pengaruh 

supervisi akademik kepala sekolah terhadap kinerjaguru. 
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KUESIONER 

 

KUESIONER PENELITIAN TENTANG PENGARUH SUPERVISI AKADEMIK 

KEPALA SEKOLAH TERHADAP KINERJA GURU DI SEKOLAH MENENGAH 

PERTAMA NEGERI 8 PEKANBARU 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

a. Nama    :  …………………………………………… 

b. Bidang Studi  :  …………………………………………… 

c. Alamat   :  …………………………………………… 

 

II. PETUNJUK PENGISIAN 

a. Pengisian kuesioner ini semata-mata untuk tujuan ilmiah dan pengembangan ilmu 

pengetahuan. Hal ini bermanfaat untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan oleh 

peneliti. 

b. Bacalah dengan teliti setiap butir pernyataan dan seluruh kemungkinan jawabannya. 

c. Pilihlah jawaban berdasarkan Bapak/Ibu ketahui dan rasakan dengan memberikan tanda 

check list (√) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia. 

d. Peneliti mengharapkan semua pernyataan dijawab dan tidak ada yang dilewatkan. 

e. Jawaban yang Bapak/Ibu pilih dijamin kerahasiaannya dan hanya dipergunakan untuk 

keperluan penelitian. 

f. Terima kasih atas kerja samanya. 



 

 

 

KUESIONER SUPERVISI AKADEMIK 

Keterangan pilihan jawaban: 

SL : Selalu 

SR : Sering 

K : Kadang-kadang 

TP : Tidak Pernah 

 

No Pernyataan Pilihan Jawaban 

         Supervisi Akademik SL SR K TP 

1 Kepala sekolah merencanakan program supervisi akademik 

dengan baik 

    

2 Kepala sekolah melibatkan guru dalam perencanaan program 

supervisi akademik 

    

3 Rancangan program supervisi akademik yang dibuat kepala 

sekolah didasarkan pada hasil supervisi akademik tahun 

sebelumnya 

    

4 Perencanaan program supervisi akademik kepala sekolah tidak 

tertera dengan jelas 

    

5 Kepala sekolah menyusun instrumen sebelum melaksanakan 

kegiatan supervisi akademik 

    

6 Supervisi dilaksanakan menggunakan instrumen yang sesuai 

dengan apa yang akan diukur 

    

7 Item-item instrumen supervisi akademik yang digunakan mudah 

dipahami 

    

8 Kepala sekolah menyusun jadwal supervisi akademik     

9 Supervisi akademik yang dilakukan sesuai dengan kalender 

akademik sekolah 

    

10 Kepala sekolah mensosialisasikan program supervisi pada awal 

tahun pelajaran 

    

11 Kepala sekolah membantu mencarikan solusi terhadap masalah 

pembelajaran yang dihadapi guru 

    

12 Solusi dan usulan yang diberikan oleh kepala sekolah sangat 

bermanfaat dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

    

13 Bantuan yang diberikan oleh kepala sekolah dilakukan untuk 

meningkatkan kinerja mengajar  guru 

    

14 Guru mengemukakan permasalahanya dalam pembelajaran kepada 

kepala sekolah tanpa rasa takut 

    

15 Kepala sekolah menguasai teknik-teknik dalam pelaksanaan 

supervisi akademik 

    

16 Kepala sekolah menggunakan teknik-teknik supervisi akademik 

berdasarkan kondisi dan karakteristik guru 

    



 

 

 

17 Guru merasa nyaman pada saat pelaksanaan supervisi akademik     

18 Kepala sekolah melakukan pembinaan untuk membatu guru dalam 

mengembangkan perilaku mengajar  

    

19 Kepala sekolah tidak melakukan pembinaan kepada semua guru     

20 Kepala sekolah memberikan pembinaan secara individual kepada 

guru yang telah disupervisi 

    

21 Dalam rangka pembinaan profesi guru kepala sekolah 

menghadirkan narasumber dari luar setiap satu tahun sekali 

    

22 Dalam rangka pembinaan profesi guru kepala sekolah 

menghadirkan narasumber dari luar setiap satu semster sekali 

    

23 Kepala sekolah mengizinkan bagi setiap guru yang ingin 

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui 

(workshop/seminar/studi lanjut) 

    

24 Hasil supervisi akademik dijadikan acuan untuk program supervisi 

akademik selanjutnya 

    

25 Guru dan kepala sekolah bersama-sama mendiskusikan hasil 

kegiatan supervisi akademik yang sudah berlangsung 

    

26 Kepala sekolah memanfaatkan hasil supervisi sebagai patokan 

pemberian saran kepada guru dalam mengajar 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

KUESIONER KINERJA GURU 

Keterangan pilihan jawaban: 

SL : Selalu 

SR : Sering 

K : Kadang-kadang 

TP : Tidak Pernah 

 

No Pernyataan Pilihan Jawaban 

         Kinerja Guru SL SR K TP 

1 Dalam rencana pembelajaran yang saya buat, saya merumuskan 

tujuan pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar 

    

2 Dalam rencana pembelajaran yang saya buat, saya merumuskan 

tujuan sesuai dengan indikator pembelajaran 

    

3 Dalam rencana pembelajaran yang saya buat, saya memilih bahan 

pelajaran untuk menunjang tercapainya tujuan instruksional 

    

4 Dalam rencana pembelajaran yang saya buat, saya 

mengembangkan bahan pelajaran agar terorganisasi secara 

sistematik dan berkesinambungan 

    

5 Dalam rencana pembelajaran yang saya buat, saya menentukan 

metode pembelajaran sesuai dengan bahan pelajaran 

    

6 Dalam rencana pembelajaran yang saya buat, saya mempersiapkan 

materi pembelajaran dari buku sumber yang direkomendasikan 

oleh dinas pendidikan 

    

7 Dalam rencana pembelajaran yang saya buat, saya menggunakan 

beberapa buku maupun sumber lain untuk menambah wawasan 

yang berkaitan dengan materi pelajaran 

    

8 Dalam rencana pembelajaran yang saya buat, saya menentukan 

media pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran 

    

9 Dalam rencana pembelajaran yang saya buat, saya menentukan 

media pembelajaran sesuai dengan tingkat kemampuan siswa 

    

10 Dalam rencana pembelajaran yang saya buat, saya menentukan 

media pembelajaran sesuai dengan metode pembelajaran yang 

diterapkan 

    

11 Dalam rencana pembelajaran yang saya buat, saya menentukan 

bentuk-bentuk prosedur penilaian 

    

12 Dalam rencana pembelajaran yang saya buat, saya menentukan 

teknik penilaian 

    

13 Dalam rencana pembelajaran yang saya buat, saya tidak menyusun 

alat penilaian 

    



 

 

 

14 Sebelum memulai pembelajaran, saya melakukan pengecekan 

kesiapan kelas, seperti ketersediaan alat atau media pembelajaran 

dan sarana pembelajaran lainnya 

    

15 Sebelum memulai pembelajaran, saya mengecek kesiapan siswa 

dalam mengikuti pembelajaran 

    

16 Dalam membuka kegiatan pembelajaran, saya menyampaikan 

materi pengait/apersepsi 

    

17 Dalam melaksanakan pembelajaran, saya memulai pembelajaran 

dengan memberikan motivasi kepada siswa berupa pertanyaan 

maupun menceritakan peristiwa yang berkaitan dengan materi 

pelajaran 

    

18 Dalam melaksanakan pembelajaran, saya mengarahkan siswa 

untuk aktif berpartisipasi 

    

19 Saya melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan urutan yang 

logis/teratur 

    

20 Dalam melaksanakan pembelajaran, saya melaksanakan 

pengorganisasian siswa, seperti bekerja secara individu, maupun 

berkelompok 

    

21 Sumber pembelajaran yang sudah saya persiapkan sebelumnya, 

saya gunakan dalam kegiatan pembelajaran agar siswa lebih 

memahami materi pelajaran. 

    

22 Media pembelajaran yang sudah saya persiapkan sebelumnya, saya 

gunakan dalam kegiatan pembelajaran agar siswa lebih mudah 

memahami materi pelajaran 

    

23 Setelah menyampaikan materi pelajaran, saya tidak melakukan 

pengecekan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran 

    

24 Selama pelaksanaan pembelajaran, saya juga memperhatikan    

hal-hal yang berkaitan dengan pengelolaan kelas, sehingga tercipta 

suasana pembelajaran yang tenang, nyaman, dan menyenangkan 

    

25 Saya menutup pelajaran dengan memberikan kesimpulan materi 

disetiap akhir pelajaran 

    

26 Saya menginformasikan materi pelajaran selanjutnya     

27 Saya memberikan kegiatan pengayaan kepada siswa yang hasil 

evaluasinya telah mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) 

    

28 Saya memberikan kegiatan perbaikan (remedial teaching) bagi 

siswa yang hasil evaluasinya belum mencapai nilai Kriteris 

Ketuntasan Minimal (KKM) 

    

29 Saya mengoreksi hasil evaluasi pembelajaran untuk mengetahui 

tindak lanjut terhadap siswa secara tepat 

    

30 Saya melakukan analisis evaluasi hasil belajar siswa     

  

 

 



 

  

Data Uji Validitas Varibel X 

No. Skor Jawaban 
Total 

Resp X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 

1 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 2 2 2 3 2 1 3 3 64 

2 4 2 2 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 2 2 2 3 1 1 3 3 61 

3 3 2 4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 2 2 3 2 2 3 3 67 

4 2 2 2 2 3 4 3 4 2 4 3 3 4 4 2 2 3 3 2 1 3 3 61 

5 4 3 4 1 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 3 2 1 3 3 65 

6 4 3 2 2 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 2 3 3 2 1 3 3 65 

7 3 3 3 2 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 2 2 2 4 2 1 3 3 66 

8 2 2 2 1 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 3 3 2 1 3 3 60 

9 3 3 3 1 2 2 3 4 2 4 4 4 3 4 2 2 3 3 2 1 3 3 61 

10 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 2 4 3 2 1 3 3 68 

11 2 3 2 1 2 3 2 3 2 3 3 4 3 2 2 2 2 3 1 1 3 3 52 

12 3 3 2 1 4 4 2 4 3 3 4 4 4 3 2 2 2 3 2 1 3 3 62 

13 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 4 4 4 2 2 3 3 2 1 3 3 59 

14 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 4 3 2 1 3 3 59 

15 3 3 4 2 2 4 2 4 2 3 3 4 4 4 2 3 2 3 1 1 3 3 62 

16 4 2 4 1 4 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 2 1 3 3 64 

17 3 3 2 1 3 4 3 2 2 3 4 3 3 2 2 2 2 3 2 1 3 3 56 

18 2 3 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 2 2 3 3 2 1 3 3 65 

19 3 3 3 1 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 2 1 4 4 68 

20 2 2 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 1 1 4 4 59 

21 2 2 2 1 2 3 2 3 2 3 4 2 4 4 2 2 4 3 2 1 4 4 58 

22 3 3 4 2 2 4 2 4 2 3 3 3 3 4 2 3 2 4 2 1 4 3 63 

23 3 3 2 1 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 2 1 4 4 63 

24 2 2 2 1 3 2 2 4 2 3 3 2 4 4 2 2 2 3 1 1 4 4 55 

25 2 3 3 1 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 2 3 4 3 2 1 4 3 60 

26 3 2 2 1 2 4 3 3 2 4 3 3 3 4 2 3 3 3 2 1 4 4 61 

27 4 2 4 1 2 4 2 3 3 3 3 2 4 2 2 2 2 3 2 1 4 4 59 



 

  

28 2 3 2 1 3 3 2 3 2 3 4 3 3 4 2 2 4 3 2 1 4 4 60 

29 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 3 2 2 4 4 74 

30 2 3 4 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 3 4 4 2 1 3 3 70 

31 2 3 2 1 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 4 3 2 1 4 4 66 

32 4 3 4 2 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 1 4 4 74 

33 3 3 3 1 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 2 1 4 4 71 

34 2 3 3 2 4 3 3 4 2 4 4 3 4 4 2 3 4 3 2 1 4 4 68 

35 4 3 4 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 2 3 4 3 2 1 4 4 71 

36 2 3 4 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 2 3 4 4 2 1 4 4 72 

37 4 3 2 1 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 1 4 4 72 

38 3 2 2 2 3 3 4 4 3 4 4 3 2 4 2 3 4 3 2 1 4 4 66 

39 2 3 2 2 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 2 3 4 4 2 1 4 4 69 

40 3 3 2 1 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 3 2 1 4 4 70 

41 2 3 4 2 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 1 1 3 3 68 

42 4 3 2 2 4 4 4 3 2 3 4 4 4 3 2 2 4 3 2 2 4 4 69 

43 3 2 3 1 3 4 3 3 2 4 3 4 4 4 2 3 3 3 2 1 4 4 65 

44 3 3 4 2 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 2 1 4 4 71 

45 4 3 2 1 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 2 3 3 70 

46 3 3 4 2 3 4 2 4 2 4 3 3 3 4 2 2 4 4 2 1 4 4 67 

47 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 2 1 3 3 67 

48 3 3 3 2 3 4 2 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 2 1 4 4 70 

49 4 3 4 2 3 4 3 4 2 4 4 3 4 3 2 2 3 4 2 1 4 4 69 

50 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 2 2 4 4 74 

51 3 3 3 1 3 4 2 4 2 2 3 4 4 4 3 3 3 3 2 1 4 4 65 

52 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 2 4 3 2 1 4 4 70 

53 2 2 3 2 3 4 2 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 1 4 4 67 

54 4 3 4 1 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 2 3 3 2 1 4 3 69 

55 4 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 2 2 3 3 2 1 4 4 68 

56 4 2 4 1 3 3 4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 1 4 4 69 

57 4 3 3 2 3 4 4 3 2 3 3 3 4 4 2 2 3 3 1 2 4 3 65 
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Data Uji Validitas Varibel Y  ` 

No. Skor Jawaban 
Total 

Resp Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Y21 Y22 Y23 Y24 Y25 Y26 Y27 

1 3 3 3 2 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 1 3 4 3 4 3 3 71 

2 4 4 2 2 4 4 3 3 3 4 3 4 3 2 4 2 3 3 3 3 1 2 4 2 3 3 2 66 

3 4 4 2 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 3 4 1 3 3 2 4 3 2 73 

4 4 4 2 2 4 2 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 1 3 4 2 3 3 2 68 

5 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 3 4 1 3 3 4 4 3 4 74 

6 4 4 2 2 4 3 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 1 3 3 2 4 3 2 69 

7 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 1 4 4 3 4 4 3 78 

8 4 4 2 1 3 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 4 3 1 3 3 2 3 3 2 69 

9 3 3 3 1 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 1 3 3 3 3 3 3 69 

10 3 3 2 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 1 4 3 2 4 3 2 71 

11 3 3 2 1 3 4 4 3 4 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 1 3 3 2 3 3 2 69 

12 3 3 2 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 1 3 3 2 4 3 2 71 

13 3 3 2 2 3 4 3 2 4 3 4 4 3 2 3 3 3 2 2 2 1 3 3 2 3 3 2 61 

14 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 4 4 4 1 2 3 3 4 3 3 68 

15 3 3 4 2 4 2 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 1 3 4 4 4 3 4 72 

16 4 4 2 1 3 2 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 4 4 4 1 3 3 2 4 3 2 68 

17 3 3 2 1 4 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 1 2 3 2 3 3 2 57 

18 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 4 4 4 1 3 4 4 4 3 4 74 

19 3 3 3 1 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 1 3 4 3 3 3 3 70 

20 4 4 2 2 4 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 2 3 4 4 4 1 2 4 2 4 3 2 68 

21 4 4 2 1 3 2 4 4 2 4 2 4 4 2 3 3 3 4 4 4 1 1 3 2 4 3 2 65 

22 3 2 2 2 4 2 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 4 4 1 3 3 2 3 3 2 63 

23 3 3 2 1 3 2 3 3 3 4 3 2 4 2 3 2 3 3 3 3 1 3 4 2 4 3 2 59 

24 4 4 2 1 2 2 4 3 2 3 2 4 4 3 4 3 3 4 4 4 1 4 3 2 4 3 2 67 

25 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 1 2 3 3 2 3 3 59 

26 3 3 2 1 4 3 3 4 3 3 3 2 4 2 4 3 3 3 3 3 1 1 4 2 4 3 2 61 



 

  

27 4 4 2 1 4 3 3 3 2 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 1 4 3 2 4 3 2 66 

28 3 3 2 1 3 2 3 3 3 4 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 2 60 

29 4 4 2 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 77 

30 3 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 1 3 3 3 3 3 3 77 

31 3 2 2 1 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 72 

32 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 81 

33 4 4 3 1 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 1 4 4 4 4 4 4 74 

34 4 4 3 2 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 78 

35 4 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 2 78 

36 4 4 4 2 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 80 

37 4 4 2 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 79 

38 4 4 2 2 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 77 

39 4 3 2 2 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 74 

40 4 4 2 1 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 77 

41 4 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 1 3 3 3 3 3 2 77 

42 4 4 2 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 76 

43 3 3 3 1 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 74 

44 3 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 80 

45 4 4 2 1 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 1 3 3 3 3 3 3 74 

46 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 77 

47 4 4 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 3 3 3 3 3 78 

48 4 4 3 2 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 78 

49 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 79 

50 4 2 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 78 

51 4 4 3 1 4 4 3 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 1 4 4 4 4 4 4 73 

52 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 78 

53 3 2 3 2 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 75 

54 4 4 4 1 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 71 

55 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 72 



 

  

56 4 3 4 1 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 75 

57 4 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 2 72 

58 4 4 3 1 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 76 
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